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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan fonologis yang terjadi 

dalam pelafalan surat An-Nazi’at oleh penutur bahasa Jawa Ngapak, khususnya 

pada siswa TPQ Darul Fallah Pemalang. Dialek Jawa Ngapak dikenal dengan 

ciri khas fonologis yang berbeda dari bahasa Arab, yang dapat mempengaruhi 

pengucapan ayat-ayat Al-Qur’an. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan 

fonologis yang muncul dan faktor-faktor penyebabnya. Data dikumpulkan dari 

rekaman suara pembacaan surat An-Nazi'at oleh 17 siswa yang dipilih secara 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya berbagai kesalahan 

fonologi, seperti penggantian huruf, penambahan huruf, dan pengurangan huruf. 

Misalnya, pengucapan huruf ع yang menjadi  أ atau sebaliknya, serta huruf  س 

yang tertukar dengan  ث. Kesalahan ini disebabkan oleh pengaruh dialek lokal, 

kebiasaan pengucapan yang dipengaruhi oleh bahasa ibu, serta kurangnya 

latihan yang tepat dalam pengucapan huruf-huruf tertentu dalam bahasa Arab. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam 

pengajaran tajwid, serta memperkaya kajian fonologi bahasa Arab, khususnya 

terkait dengan pengaruh dialek daerah terhadap pelafalan bahasa Arab. 

Kata kunci: 

Kesalahan fonologi 1, 

Dialek Jawa Ngapak 2, 

Pembacaan Al-Qur'an 3.  
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PENDAHULUAN 

Fenomena kesalahan dalam membaca Al-

Qur’an menjadi permasalahan penting dalam 

kajian linguistik, terutama dalam konteks dialek 

etnis yang beragam. Salah satu dialek yang 

banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia 

adalah dialek Jawa Ngapak, yang dikenal 

dengan keunikannya dalam pelafalan 

(Huzaefah, n.d.). Kesalahan fonologis yang 

muncul akibat perbedaan dialek ini dapat 

mempengaruhi cara pengucapan ayat-ayat Al-

Qur’an, termasuk dalam surat An-Nazi'at. Hal 

ini menjadi masalah yang perlu diperhatikan, 

baik dalam konteks pembelajaran bahasa Arab 

maupun dalam pemahaman teks-teks suci yang 

diucapkan dengan benar melalui kajian 

mengenai kesalahan fonologis dalam pelafalan 

bahasa Arab oleh penutur non-native juga 

mailto:carisaarlyaaa@gmail.com
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menarik perhatian para peneliti(Amrulloh & 

Hasanah, 2019). 

 Penelitian-penelitian sebelumnya seperti 

yang dilakukan oleh Wibowo (2022) menyoroti 

perbedaan fonologis dalam pengucapan bahasa 

Arab oleh penutur Indonesia, namun belum ada 

penelitian yang secara spesifik mengkaji 

kesalahan fonologis dialek Jawa Ngapak dalam 

membaca surat An-Nazi'at (Ulfa et al., 2024) 

Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan 

menganalisis bentuk-bentuk kesalahan 

fonologis yang dilakukan oleh penutur etnis 

Jawa Ngapak dalam membaca surat An-Nazi'at, 

sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab kesalahan tersebut, sehingga dapat 

memberikan pemahaman mendalam mengenai 

pengaruh dialek lokal terhadap bacaan Al-

Qur'an. 

Studi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis deskriptif 

untuk mengidentifikasi kesalahan fonologis 

yang terjadi (Wijaya & Zulkarnain, 2023). Data 

dikumpulkan dari rekaman suara pembacaan 

surat An-Nazi'at oleh penutur bahasa Jawa 

Ngapak, yang terdiri dari 17 siswa TPQ Darul 

Fallah PEMALANG Kelas E. Data ini 

kemudian dianalisis menggunakan teori 

fonologi bahasa Arab. Melalui analisis ini, 

diharapkan dapat ditemukan pola kesalahan 

fonologis yang khas dan memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang tantangan yang dihadapi 

oleh penutur Jawa Ngapak dalam membaca Al-

Qur’an (Zaid et al., 2019). Penelitian ini 

mengharapkan kontribusi praktis yang 

signifikan dalam bidang pendidikan, khususnya 

bagi pendidik di TPQ dalam merancang materi 

pembelajaran yang lebih efektif dan relevan 

dengan karakteristik dialek daerah. 

Sebagai kontribusi teoretis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian fonologi 

bahasa Arab dan memperluas pemahaman 

tentang hubungan antara dialek daerah dengan 

kesalahan fonologis dalam bahasa asing. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu linguistik, 

tetapi juga bagi peningkatan praktik pendidikan 

bahasa Arab, khususnya dalam konteks 

pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia (Alshehri, 

2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis deskriptif 

untuk mengidentifikasi kesalahan fonologis 

yang terjadi dalam pelafalan surat An-Nazi'at 

oleh penutur bahasa Jawa Ngapak, khususnya 

pada siswa TPQ Darul Fallah Kelas E. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat 

memberikan pemahaman mendalam tentang 

fenomena fonologis yang terjadi, serta 

memungkinkan peneliti untuk menggali lebih 

jauh makna dari kesalahan yang dilakukan 

dalam konteks pembacaan Al-Qur’an (Creswell 

& Creswell, n.d.). Metode deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan kesalahan fonologis 

yang dilakukan oleh partisipan tanpa melakukan 

manipulasi variabel atau kondisi tertentu, 

melainkan hanya denganmengklasifikasi, dan 

menjelaskan kesalahan tersebut berdasarkan 

data yang terkumpul. 

 

Desain penelitian ini adalah studi kasus, di 

mana data dikumpulkan melalui rekaman suara 

pembacaan surat An-Nazi'at oleh 17 siswa TPQ 

Darul Fallah Kelas E, Pemalang. Pemilihan 

responden dilakukan secara purposive sampling, 

dengan memilih siswa yang memiliki latar 

belakang bahasa Jawa Ngapak dan bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Pemilihan 17 

siswa tersebut didasarkan pada pertimbangan 

bahwa jumlah ini cukup representatif untuk 

menggali berbagai variasi kesalahan fonologis 

yang terjadi di kalangan penutur dialek Jawa 

Ngapak, sekaligus memadai untuk analisis 

mendalam mengenai fenomena ini. 
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 Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

merekam suara pembacaan surat An-Nazi'at 

oleh partisipan dalam keadaan alami, tanpa 

intervensi dari peneliti. Rekaman suara ini 

kemudian dijadikan sebagai data utama yang 

akan dianalisis. Selain itu, wawancara juga 

dilakukan kepada beberapa siswa untuk 

menggali pemahaman mereka mengenai 

pentingnya pelafalan yang benar dalam 

membaca Al-Qur’an. Instrumen yang digunakan 

adalah perangkat rekaman suara dan panduan 

wawancara yang telah disusun oleh peneliti. 

Teknik pengujian validitas dilakukan melalui 

triangulasi data, yaitu dengan membandingkan 

hasil analisis rekaman suara dengan wawancara 

untuk memastikan konsistensi hasil pengamatan 

(Wiyanda Vera Nurfajriani, 2024). Reliabilitas 

penelitian ini diuji melalui teknik pemeriksaan 

ulang data oleh ahli fonologi untuk memastikan 

bahwa analisis kesalahan fonologis yang 

dilakukan akurat dan sesuai dengan teori yang 

digunakan. 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini 

dimulai dengan tahap persiapan, yakni memilih 

dan meminta izin dari pihak TPQ Darul Fallah 

untuk melibatkan siswa dalam penelitian. Tahap 

selanjutnya adalah rekaman suara pembacaan 

surat An-Nazi'at yang dilakukan oleh partisipan, 

yang kemudian dilakukan transkripsi untuk 

memudahkan analisis lebih lanjut. Setelah itu, 

dilakukan wawancara untuk menggali 

pemahaman siswa mengenai pembacaan Al-

Qur’an dan tantangan dalam mengucapkan ayat-

ayat tertentu. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis melalui teknik analisis fonologis yang 

mencakup pengidentifikasian kesalahan 

fonologis, baik yang bersifat vokal maupun 

konsonantal, dan mengklasifikasikan kesalahan-

kesalahan tersebut sesuai dengan teori fonologi 

bahasa Arab (Lathifah et al., 2017). Semua 

tahapan ini dilaksanakan dengan 

memperhatikan prinsip etika penelitian, 

termasuk persetujuan partisipan dan kerahasiaan 

data. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak audacity untuk 

memproses rekaman suara dan mendeteksi 

kesalahan fonologis yang terjadi. Hasil analisis 

dari rekaman suara ini kemudian dibandingkan 

dengan pelafalan standar bahasa Arab yang 

terdapat dalam teks Al-Qur’an. Proses ini 

dilakukan dengan membandingkan pelafalan 

siswa dengan standar fonologis yang diterima 

dalam tajwid Al-Qur'an (Ana & Muballighin, 

2024). Teknik analisis ini memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi pola kesalahan 

fonologis yang dilakukan oleh siswa dalam 

membaca surat An-Nazi'at dan memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh 

dialek Jawa Ngapak terhadap pelafalan bahasa 

Arab. 

Data yang terkumpul dari rekaman suara 

dan wawancara kemudian disusun dalam bentuk 

deskriptif untuk menggambarkan kesalahan 

fonologis yang terjadi. Hasil analisis ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis terhadap pemahaman hubungan antara 

dialek daerah dan fonologi bahasa Arab, serta 

memberikan saran praktis untuk pengajaran 

tajwid yang lebih efektif di TPQ dan lembaga 

pendidikan agama lainnya. Penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mengembangkan metode pembelajaran bahasa 

Arab yang lebih relevan dengan karakteristik 

fonologis penutur daerah di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses mempelajari bahasa kedua, 

kesalahan berbahasa merujuk pada 

penyimpangan dari norma bahasa yang 

disebabkan oleh pengaruh bahasa pertama 

individu (James, 2013). (Richards & Rodgers, 
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1986) menjelaskan bahwa analisis kesalahan 

tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesalahan itu sendiri, tetapi juga memberikan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai 

perkembangan bahasa seseorang. Oleh karena 

itu, analisis kesalahan menjadi bagian penting 

dari studi psikolinguistik dalam pembelajaran 

bahasa, sekaligus mencerminkan perjalanan 

individu dalam mempelajari bahasa secara 

menyeluruh. 

 

(James, 2013) juga mengklasifikasikan 

kesalahan berbahasa menjadi empat jenis, yaitu 

omission, addition, misformation, dan 

misordering. Omission adalah penghilangan 

kata atau huruf yang seharusnya ada, sementara 

addition terjadi ketika penutur menambahkan 

elemen yang tidak diperlukan dalam kalimat, 

mirip dengan kesalahan peletakan harakat dalam 

bahasa Arab. Misformation menggambarkan 

kesalahan dalam pembentukan kata atau 

kalimat, sedangkan misordering merujuk pada 

kesalahan dalam urutan kata atau struktur yang 

dibuat oleh penutur. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Siswa TPQ Darul Fallah Pemalang sering 

melakukan kesalahan fonologi dalam belajar \a 

bahasa Arab, seperti memanjangkan huruf, 

menghilangkan huruf, dan menambahan huruf. 

Kesalahan lain termasuk mengucapkan kata atau 

frasa yang terdiri dari huruf hijaiyah yang 

terdengar mirip. Yaitu sebagai berikut:  

1. Huruf ع menjadi أ atau sebaliknya 

2. Huruf ع menjadi ( NGA )  

3. Huruf ط menjadi ت atau sebaliknya 

4. Huruf ح menjadi ه atau sebaliknya 

5. Huruf س menjadi ث atau sebaliknya  

6. Huruf ش menjadi ص atau sebaliknya 

7. Huruf غ menjadi ع atau sebaliknya  

8. Huruf  ق menjadi ك atau sebaliknya 

9. Huruf ذ menjadi ز atau sebaliknya 

 

Table 1. kesalahan fonologi dalam 

surah an-nazi’at kesalahan dan pengoreksian 

kesalahan 

No Bentuk Kesalahan Koreksian 

 وَالنَّازِعَاتِ  النَزِأتَِ  1

 وَالنَّاشِطَاتِ  وَالنَّاصِطَاتِ  2

 نَشْطًا  نَشْتاَ 3

 وَالسَّابِحَاتِ  وَالثاَبِحَاتِ  4

 فَالسَّابِقاَتِ  فَالسَّابكَِاتِ  5

 فَالْمُدبَ ِرَاتِ  فَالْمُدبَ ِرَتِ  6

 تتَبْعَهَُا  هَا  (Nguu) تتَْبَ  7

ادِفَةُ  الرَادِفَةُ  8  الرَّ

 قلُوُْب   قلُبُ   9

 يَوْمَئِذ   يَوْمَئِذِ  10

 أبَْصَارُهَا  أبَْشَارُهَا  11

 أئَنَِّا لمََرْدوُدوُنَ  أئَنَِّا لمََرْددُنَُ  12

 الْحَافِرَةِ  الْهَافِرَةِ  14

 لِلَّذِي فَطَرَ  لِلَّذِي فتَرََ  15

 بِالسَّاعَةِ  بِالسَّعَةِ  16

   

Tabel 2. Identifikasi masalah dan 

Penyebabnya  

 

No 
Bentuk 

Kesalahan 

Penyebab Kesalahan 

Fonologi 

1 

Huruf ع 

menjadi أ  

atau 

sebaliknya 

Pengucapan yang kurang 

tepat pada huruf ع, bisa 

karena kurangnya latihan 

atau perbedaan dialek. 

2 

Huruf ع 

menjadi 

(NGA) 

Ketidakpahaman terhadap 

pengucapan yang benar dari 

huruf ع, sering terjadi 

karena kebiasaan 

menggunakan pengucapan 

lokal. 

3 

Huruf ط 

menjadi ت  

atau 

sebaliknya 

Kesulitan dalam 

membedakan pengucapan 

antara huruf ط yang lebih 

tebal dengan ت yang lebih 

ringan. 
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No 
Bentuk 

Kesalahan 

Penyebab Kesalahan 

Fonologi 

4 

Huruf ح 

menjadi ه  

atau 

sebaliknya 

Kesalahan dalam 

membedakan dua huruf 

yang memiliki tempat 

artikulasi yang mirip namun 

pengaruh fonetiknya 

berbeda. 

5 

Huruf س 

menjadi ث  

atau 

sebaliknya 

Pengucapan yang kurang 

tajam pada huruf س, bisa 

karena kebiasaan tidak 

membedakan dengan jelas 

antara س dan ث. 

6 

Huruf ش 

menjadi ص  

atau 

sebaliknya 

Kesalahan dalam 

membedakan pengucapan 

antara ش dan ص, yang 

memiliki suara yang 

berbeda meskipun kedua 

huruf ini sering terdengar 

mirip. 

7 

Huruf غ 

menjadi ع  

atau 

sebaliknya 

Kebingungan antara 

pengucapan huruf غ  yang 

lebih tebal dan ع yang lebih 

ringan. 

8 

Huruf ق 

menjadi ك  

atau 

sebaliknya 

Kesulitan dalam 

membedakan pengucapan 

huruf ق dan ك, yang 

keduanya memiliki tempat 

artikulasi yang berbeda. 

9 

Huruf ذ 

menjadi ز  

atau 

sebaliknya 

Kurangnya pemahaman 

dalam membedakan 

pelafalan ذ yang terdengar 

lebih lembut dengan ز yang 

lebih keras. 

 

Kesalahan Fonologi Berdasarkan 

Jenis-Jenis Kesalahan 

Dari serangkaian observasi dan 

wawancara dengan pengajar TPQ Darul Fallah 

Pemalang terkait akar persoalan kesalahan 

fonologi, peneliti berhasil menemukan beberapa 

faktor pemicu kesalahan fonologi dalam 

kemampuan Melafalkan bahasa Arab, yang 

antara lain mencakup:  

1. Kesalahan Penggantian Huruf 

Salah satu jenis kesalahan fonologi yang 

sering ditemukan pada pelafalan bahasa Arab 

oleh santri TPQ Darul Falah Pemalang adalah 

kesalahan penggantian huruf. Kesalahan ini 

terjadi ketika satu huruf digantikan dengan huruf 

lain yang memiliki kemiripan dalam bentuk atau 

suara, namun memiliki makna yang berbeda. 

Contoh kesalahan ini dapat dilihat pada 

penggantian huruf ع dengan أ atau huruf غ yang 

dilafalkan menjadi ع. 

Kesalahan penggantian huruf sering 

terjadi karena adanya kemiripan suara atau 

pengaruh dialek lokal yang membingungkan 

santri dalam membedakan pengucapan huruf-

huruf tersebut. Selain itu, faktor kebiasaan 

dalam penggunaan bahasa ibu juga sangat 

mempengaruhi pelafalan huruf-huruf tertentu 

dalam bahasa Arab (Gunawan & Luthfi, 2022). 

Kesalahan ini berpotensi merubah makna kata 

yang dilafalkan, yang bisa memengaruhi 

pemahaman terhadap Al-Qur’an. 

2. Penyebab Kesalahan Penggantian 

Huruf 

Penyebab utama dari kesalahan 

penggantian huruf ini adalah kurangnya 

pemahaman fonologis terhadap perbedaan 

pengucapan antara huruf-huruf yang mirip 

dalam bahasa Arab. Santri sering kali 

menganggap huruf-huruf seperti   عdan   أatau  غ

dan   عsebagai huruf yang serupa dalam 

pengucapannya, padahal keduanya memiliki 

perbedaan yang sangat signifikan dalam 

pengucapan dan makna. Pengajaran yang tidak 

menekankan perbedaan pengucapan huruf ini 

menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kesalahan fonologi. Selain itu, pengaruh dialek 

atau kebiasaan dalam bahasa lokal sering kali 

membuat santri kesulitan dalam membedakan 

pelafalan huruf Arab yang tepat (Allail et al., 

2024). 

3. Kesalahan Penambahan Huruf 

Jenis kesalahan fonologi lainnya adalah 

kesalahan penambahan huruf, di mana santri 
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menambah satu atau lebih huruf dalam sebuah 

kata yang seharusnya tidak ada. Sebagai contoh, 

kesalahan penambahan dapat terjadi pada 

pengucapan kata-kata dalam Surah An-Nazi’at, 

seperti pengucapan “ َتتَْب (Nguu) هَا” yang 

seharusnya dilafalkan sebagai “تتَبْعَهَُا”. 

Penambahan huruf ini terjadi karena kebiasaan 

atau kekeliruan dalam mengikuti pola pelafalan 

kata yang terdengar lebih familiar bagi santri 

(Mahbubah & Ilmiyah, 2024). Hal ini dapat 

merusak ketepatan pengucapan dan 

menyebabkan perubahan makna dari kata yang 

dimaksud. 

4. Kesalahan Pengurangan dan 

Penghilangan Huruf 

Kesalahan pengurangan atau 

penghilangan huruf terjadi ketika santri 

menghilangkan satu atau lebih huruf dalam kata 

yang seharusnya ada. Salah satu contoh 

kesalahan pengurangan huruf ini adalah 

pengucapan kata “  ُقلُب” yang seharusnya 

dilafalkan sebagai “  قلُوُْب”. Penghilangan huruf 

ini membuat kata yang diucapkan menjadi tidak 

sesuai dengan struktur asli bahasa Arab dan 

dapat mempengaruhi makna kata tersebut.  

Kesalahan ini juga ditemukan pada 

pelafalan beberapa kata dalam Surah An-

Nazi’at, seperti dalam pengucapan kata “ ِالْهَافِرَة” 

yang seharusnya dilafalkan sebagai “ ِالْحَافِرَة”. 

Penghilangan huruf dalam pengucapan sangat 

merugikan karena dapat menyebabkan 

kebingunguan dalam memahami makna teks 

yang dibaca (Mahbubah, 2024). 

 

Penyebab Kesalahan kesalahan 

fonologis yang terjadi dalam pelafalan surat 

An-Nazi'at oleh penutur bahasa Jawa 

Ngapak 

 

1. Pengaruh Dialek Lokal dalam 

Pengucapan 

Salah satu penyebab utama kesalahan 

fonologi yang ditemukan dalam pelafalan Surah 

An-Nazi'at oleh penutur bahasa Jawa Ngapak 

adalah pengaruh dialek lokal. Dialek Jawa 

Ngapak memiliki karakteristik fonetik yang 

berbeda dengan bahasa Arab, terutama dalam 

pengucapan beberapa huruf yang sulit dipahami 

dan diucapkan dengan benar oleh penutur asli 

Jawa. Misalnya, huruf-huruf seperti   ع(ain) dan 

 sering kali dilafalkan secara tidak (ghain)غ  

tepat, dengan pengucapan yang lebih ringan atau 

bahkan digantikan dengan bunyi yang lebih 

familiar dalam dialek Jawa Ngapak. Hal ini 

dapat mempengaruhi pengucapan yang benar 

dalam bacaan Al-Qur'an dan merubah makna 

yang dimaksud. Dialek lokal ini sering kali 

membentuk kebiasaan dalam pelafalan, yang 

menyulitkan penutur untuk beralih ke pelafalan 

yang lebih standar (Candra et al., 2024). 

2. Pengaruh Kebiasaan Pengucapan 

yang Dipengaruhi oleh Bahasa Ibu 

Bahasa ibu penutur sangat mempengaruhi 

cara mereka mengucapkan bahasa kedua, dalam 

hal ini bahasa Arab. Bahasa Jawa Ngapak 

memiliki aturan fonetik yang berbeda dengan 

bahasa Arab, terutama dalam hal pengucapan 

vokal dan konsonan. Misalnya, pengucapan 

huruf س (sin) yang lebih ringan dan sering 

tertukar dengan huruf ث (thaa), atau pengucapan 

huruf ش (sheen) yang terdengar lebih seperti ص 

(shad) dalam pelafalan bahasa Jawa Ngapak. 

 Kebiasaan-kebiasaan pengucapan ini 

sering kali tidak disadari oleh penutur, dan 

cenderung menjadi pola yang digunakan dalam 

pelafalan Al-Qur'an, meskipun berbeda dengan 

pelafalan asli yang ada dalam bahasa Arab. Oleh 

karena itu, pengajaran yang lebih mendalam 

mengenai perbedaan fonetik ini diperlukan 

untuk memperbaiki kesalahan fonologi 

(Fitrianingrum & Aminingsih, 2024) 

3. Kurangnya Latihan yang Tepat 

dalam Pelafalan Bahasa Arab 

Kurangnya latihan yang tepat dalam 

pelafalan bahasa Arab juga menjadi faktor 

penyebab kesalahan fonologi pada penutur 
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bahasa Jawa Ngapak. Pelafalan bahasa Arab 

memerlukan ketelitian dan kejelian dalam 

membedakan setiap huruf yang ada, termasuk 

huruf-huruf yang tidak ada dalam bahasa Jawa 

Ngapak.  

Tanpa adanya latihan fonologi yang 

cukup, penutur cenderung melafalkan huruf 

Arab secara tidak tepat. Sebagai contoh, 

kesalahan pengucapan huruf   غ(ghain) yang 

menjadi   ع(ain) atau kesalahan dalam 

membedakan   ط(toh) dan   ت(taa) sering terjadi 

pada penutur yang belum terbiasa dengan 

pengucapan bahasa Arab yang tepat. Latihan 

yang kurang terfokus pada pengucapan huruf-

huruf tertentu ini menyebabkan kesalahan yang 

berulang (Ridwan, 2023). 

 

Solusi Mengurangi Kesalahan Fonologi 

dalam Pelafalan Surah An-Nazi'at oleh 

Penutur Bahasa Jawa Ngapak 

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi, 

di mana bunyi dan ucapan yang dihasilkan 

memegang peranan penting, baik dalam 

komunikasi lisan maupun tulisan. Pelafalan 

yang tepat dan benar akan mendukung 

kelancaran proses komunikasi, sedangkan 

kesalahan dalam pengucapan dapat memicu 

kekeliruan makna atau bahkan menyebabkan 

perbedaan arti (Huda et al., 2024). Untuk 

mengatasi kesalahan fonologis yang terjadi pada 

santri di TPQ Darul Fallah Pemalang, peneliti 

berusaha merumuskan solusi sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kompetensi Pengajar 

Salah satu solusi utama untuk mengurangi 

kesalahan fonologi dalam pelafalan Surah An-

Nazi'at oleh penutur bahasa Jawa Ngapak adalah 

penerapan pendekatan fonologi terpadu. 

Pendekatan ini melibatkan penggabungan teori 

fonologi dengan praktik langsung dalam 

pengajaran bahasa Arab. Pengajaran fonologi 

harus mengedepankan perbedaan fonematik 

antara bahasa Arab dan bahasa Jawa Ngapak, 

serta memberikan fokus pada pelafalan huruf-

huruf yang sulit, seperti   ع(ain),   غ(ghain), dan 

 .(qaf)ق 

Menurut (Wijaya & Oktaviani, 2022), 

pendekatan fonologi yang terintegrasi ini 

mencakup analisis dan pengajaran yang 

mendalam terhadap komponen-komponen suara 

dalam bahasa Arab, sehingga penutur dapat 

dengan lebih mudah memahami dan 

mempraktikkan perbedaan suara huruf Arab 

yang tidak ditemukan dalam bahasa lokal 

mereka. Pendekatan ini juga dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan setiap individu, mengingat 

perbedaan kemampuan fonetik yang dimiliki 

oleh masing-masing santri. 

2. Penggunaan Media Audio dan Visual 

dalam Pengajaran 

Menggunakan media audio dan visual 

dalam pengajaran bahasa Arab dapat menjadi 

solusi efektif dalam mengurangi kesalahan 

fonologi. Dengan menggunakan rekaman suara 

yang jelas dan video yang menunjukkan cara 

pengucapan yang benar, santri dapat lebih 

mudah meniru dan memahami pelafalan yang 

benar. 

Teknologi ini juga memungkinkan santri 

untuk berlatih pelafalan dengan lebih intensif di 

luar waktu pembelajaran formal. Misalnya, 

aplikasi pembelajaran bahasa Arab yang 

memiliki fitur pelafalan otomatis atau 

pembanding suara dapat membantu santri untuk 

mendeteksi dan memperbaiki kesalahan 

fonologi yang mereka buat. Penggunaan media 

ini memungkinkan mereka untuk mendengar 

dan melihat perbedaan dalam pengucapan 

huruf-huruf tertentu (Khotijah & Arifin, 2021). 

3. Pembelajaran Kelompok dan 

Evaluasi Rutin 

Solusi lainnya adalah dengan mengadakan 

pembelajaran kelompok yang melibatkan 

diskusi dan latihan bersama antar santri. Dalam 

kelompok, santri dapat saling membantu untuk 

mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan 

fonologi yang mereka buat. Evaluasi rutin juga 
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penting untuk mengetahui sejauh mana 

kemajuan dalam perbaikan fonologi telah 

tercapai. Evaluasi ini dapat berupa tes pelafalan 

secara berkala di mana santri diminta untuk 

melafalkan ayat-ayat dari Surah An-Nazi’at. 

Dengan evaluasi ini, pengajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 

santri, sehingga setiap kesalahan fonologi dapat 

segera diperbaiki (Tontowi, n.d.) 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

dialek Jawa Ngapak memiliki pengaruh besar 

terhadap kesalahan fonologis dalam pelafalan 

surat An-Nazi'at oleh penutur bahasa Jawa 

Ngapak, terutama di kalangan siswa TPQ Darul 

Fallah Pemalang. Kesalahan-kesalahan fonologi 

yang ditemukan termasuk penggantian huruf, 

penambahan huruf, dan pengurangan huruf, 

seperti pengucapan huruf ع yang menjadi أ atau 

penggantian huruf س dengan ث. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan fonetik antara 

bahasa Jawa Ngapak dan bahasa Arab, serta 

kebiasaan pengucapan yang dipengaruhi oleh 

bahasa ibu. Selain itu, kurangnya latihan 

fonologi yang tepat juga menjadi faktor utama 

terjadinya kesalahan-kesalahan tersebut. 

Studi ini memberikan kontribusi penting 

dalam memahami hubungan antara dialek 

daerah dengan pelafalan bahasa Arab, 

khususnya dalam konteks pembacaan Al-

Qur'an. Dengan temuan ini, dapat disarankan 

agar pengajaran tajwid di TPQ dan lembaga 

pendidikan agama lainnya lebih menekankan 

pada perbedaan fonetik antara bahasa Arab dan 

dialek lokal. Pendekatan pengajaran fonologi 

yang lebih sistematis dan relevan dengan 

karakteristik dialek daerah akan membantu 

mengurangi kesalahan fonologi dan 

meningkatkan pemahaman serta pelafalan yang 

tepat dalam membaca Al-Qur'an. 
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